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Latar Belakang: Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya konsumsi sayur 
dan buah. Menurut hasil RISKESDAS 2013, prevalensi penduduk Indonesia yang 
kurang mengkonsumsi sayur dan buah yaitu sebesar 93,5%. Proporsi kurang 
konsumsi sayur untuk provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yaitu 84,5%, 
sedangkan di Kota Yogyakarta yaitu 88,7%. Orang tua sangat berperan penting 
dalam menyiapkan makan anak, sehingga perlu adanya peningkatan pengetahuan 
orang tua dengan melakukan penyuluhan gizi dan pembagian booklet. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian booklet pada orang tua terhadap 
pengetahuan orang tua tentang asupan sayur dan buah pada anak pra sekolah di 
Kota Yogyakarta.  
Metode: penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan 
menggunakan rancangan non equivalent pretest-postest with control group, 
sampel yang digunakan sebanyak 56 orang tua siswa (28 kontrol, 28 eksperimen), 
adanya kesamaaan setiap kelompok pada usia, jenisklamin, pendidikan, dan 
pendapatan. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan random sampling. Analisis 
Bivariat yang digunakan yaitu uji paired sample t test. 
Hasil: Ada pengaruh pemberian booklet terhadap pengetahuan orang tua tentang 
asupan sayur dan buah pada kelompok eksperimnet (p=0,000). Tidak ada 
pengaruh pada kelompok kontrol dengan pemberian booklet terhadap 
pengetahuan orang tua tentang asupan sayur dan buah (p=0,445) dan buah 
(p=0,593). Ada perbedaan asupan sayur dan buah setelah diberikan intervensi 
dengan nilai (p=0,000).  
Kesimpulan: pemberian booklet pada orang tua memilki pengaruh terhadap 
peningkatan pengetahuan orang tua tentang asupan sayur dan buah pada anak pra 
sekolah di Kota Yogyakarta 
Kata Kunci : Edukasi Gizi, Pengetahuan, Sayur, Buah, dan Anak Pra Sekolah.   
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Background: This research was motivated by the low consumption of vegetables 
and fruits. According to the results of the 2013 RISKESDAS, the prevalence of 
Indonesians who consume less vegetables and fruits is 93.5%. The proportion of 
less vegetable consumption for Yogyakarta Special Province (DIY) is 84.5%, 
while in Yogyakarta City it is 88.7%. Parents play an important role in preparing 
children's meals, so there needs to be an increase in parents' knowledge by 
conducting nutrition counseling and distributing booklets. 
Objective: To determine the effect of giving booklets to parents on parents' 
knowledge about vegetable and fruit intake in pre-school children in Yogyakarta 
City. 
Method: This study is a quasi-experimental study using a non-equivalent pretest-
posttest with control group design, the sample used was 56 parents (28 controls, 
28 experiments), the similarity of each group in age, sex, education and income. 
Data collection is done by interview, the sampling technique used is purposive 
sampling and random sampling. Bivariate analysis used is a paired sample t test. 
Results: There was an effect of giving booklets to parents' knowledge about 
vegetable and fruit intake in experimental groups (p = 0,000). There was no 
influence in the control group by giving booklets to parents' knowledge about 
vegetable and fruit intake (p = 0.445) and fruit (p = 0.593). There are differences 
in vegetable and fruit intake after being given an intervention with a value (p = 
0,000).  
Conclusion: giving booklets to parents has an influence on increasing parents' 
knowledge about vegetable and fruit intake in pre-school children in the city of 
Yogyakarta. 
Keywords: Nutrition Education, Knowledge, Vegetables, Fruits, and Pre-School 
Children. 
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A. Latar Belakang 
Usia anak prasekolah berkisar antara 3-5 tahun, pada usia ini 
dengan anak bergerak aktif bermain bersama teman-temannnya, tertarik 
mempelajari hal baru, terus menerus mempraktekkan hal yang baru 
didapat sehingga diperlukan perhatian lebih agar kesehatan anak tetap 
optimal salah satunya dengan memperhatikan pola makan anak (1). Pola 
makan merupakan kebiasaan yang menetap dalam hubungannya dengan 
konsumsi makanan yaitu macam-macam jenis makanan (2). Makanan 
yang dikonsumsi anak tergantung dari pangan yang tersedia atau 
disediakan orang tua. Pangan sebagai sumber utama bagi anak-anak untuk 
mendapatkan zat-zat gizi yang optimal untuk masa pertumbuhan bagi anak 
serta untuk meningkatkan kualitas kesehatan dan kecerdasannya (3). 
Sayur dan buah merupakah salah satu jenis pangan yang berfungsi 
sebagai zat gizi bagi tubuh, Karena  komponen gizi yang terdapat pada 
sayur dan buah sangat untuk proses metabolisme sebagai antibody dan 
juga sebagai zat pengatur. Tidak hanya orang dewasa saja yang harus 
mengkonsumsi melainkan anak-anak pun harus dibiasakan dari kecil untuk 
mengkonsumsi sayur dan buah, karena pada usia ini merupakan tahap 




Menurut Pedoman Gizi Seimbang, pada anak balita dan anak 
sekolah dianjurkan mengkonsumsi sayur dan buah yaitu 300-400 gram  
terdiiri dari 250 gram sayur ( 2,5 gelas sayur atau 3-5 porsi) dan 159 gram 
buah (3 buah pisang ambon atau 2-3 porsi). Sedangkan organisasi pangan 
dan pertanian dunia food and agriculture organization (FAO), 
merekomendasikan warga dunia untuk engkonsumsi sayur secara teratur 
begitupun dengan WHO mengkonsumsi sayur sebanyak 200 gram setiap 
hari (5).  
Menurut hasil RISKESDAS 2013, prevalensi penduduk Indonesia 
kurang dalam hal konsumsi sayur dan buah yaitu sebesar 93,5% (6). Data 
Studi Diet Total (SDT) menujukan bahwa rerata konsumsi sayur penduduk 
Indonesia sebanyak 70,0 grm/orang/hari dan masih kurang dari anjurannya 
yaitu sebanyak 200 gr/hari. Bila dilihat dari kelompok umur yang 
mengkonsumsi sayuran terendah yaitu pada kelompok umur 0-59 bulan 
sebanyak 48,4% (7). Proporsi kurang konsumsi sayur untuk provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yaitu 84,5%, sedangkan di Kota 
Yogyakarta yaitu 88,7% (8). 
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi kansumsi buah dan sayur, mulai dari lingkungan, budaya, 
pengetahuan dan sikap (9). Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan 
rumah maupun luar rumah. Faktor yang berperan di dalam rumah antara 
lain faktor orang tua, yang mana orang tua lebih mengetahui tentang anak 




rumah. Sedangkan faktor lingkungan luar rumah seperti guru, teman 
bermain, serta iklan-iklan yang ada di media sosial. Kedua faktor ini 
sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumsi sayur dan buah pada anak 
(10). 
Penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan secara statistik antara pengetahuan ibu dengan konsumsi sayur 
pada anak pra sekolah (3-5 tahun) di kota Yogyakarta. Dengan p-value 
(0,000) < (0,05) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan ibu dengan konsumsi sayur pada anak 
PAUD di Kota Yogyakarta (11). Faktor orang tua merupakan faktor yang 
berperan penting untuk anak usia prasekolah, karena pada usia ini anak 
sering berada di rumah sehingga ketika makan pun anak tergantung 
dengan apa yang disediakan. Prilaku pemberian makan sering dibentuk 
dari pengalaman orang tua dan perbedaan prilaku pemberian makan setiap 
anan bergantung pada umur, jenis kelamin, prilaku makan serta berat 
badan anak (12). Anak juga sering mengikuti pola makan orang dewasa, 
karena pada usia prasekolah anak belum bisa untuk memilih makanan 
sendiri. Disamping itu anak juga masih sulit untuk diberikan pengertian 
tentang makanan (13). 
Penelitian ini dilakukan di kota Yogyakarta karena merupakan 
lingkungan obesogenik yaitu lingkungan dengan keadaan pola hidup 
sedenter dan banyak tersedia makanan yang tidak sehat, sehingga 




bahwa anak prasekolah yang tinggal di lingkungan obesogenik memiliki 
konsumsi sayur dan buah lebih sedikit dibandingkan konsumsi snack 
tinggi kalori (15). 
Oleh karena itu, salah satu upaya menanggulangi masalah gizi 
melalui peningkatan pengetahuan, prilaku daan sikap seseorang dengan 
melakukan penyuluhan gizi dan pembagian booklet. Penyuluhan gizi 
merupakan pembelajaran bersifat edukatif dalam meningkatkan 
pengetahuan (16). Booklet merupakan media penyampaian pesan dalam 
bentuk buku dengan kombinasi tulisan dan gambar. Booklet menjadi 
media yang digunakan dalam penelitian ini karena, dalam booklet ini 
informasi yang ditulis lebih luas, lebih terperinci, dan jelas serta bersifat 
edukatif (17).  
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap 
pengetahuan orang tua tentang asupan sayur dan buah pada anak pra 
sekolah di kota Yogyakarta. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah penelitian ini 
adalah “Apakah ada pengaruh penberian booklet pada orang tua terhadap 
pengetahuan orangtua tentang asupan sayur dan buah pada anak pra sekolah 





C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan umum 
Mengetahui pengaruh pemberian booklet pada orang tua terhadap 
pengetahuan orang tua tentang asupan sayur dan buah pada anak 
prasekolah di kota Yogyakarta. 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui pengaruh pemberian booklet pada orang tua 
terhadap pengetahuan orang tua dalam memberikan sayur pada anak 
prasekolah.  
b. Untuk mengetahui pengaruh pemberian booklet pada orang tua 
terhadap pengetahuan orang tua dalam memberikan buah pada anak 
prasekolah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis 
Mendapatkan pengalaman dan menambah wawasan dari kegiatan 
penelitian dan dapat menjadikan masukan dari ilmu yang telah 
didapatkan selama di lapangan. 
2. Bagi masyarakat 
a. PAUD 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi lembaga 




sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan 
pengetahuan orang tua dalam memberikan sayur dan buah.  
b. Ibu balita 
Menambah pengetahuan kepada ibu balita tentang manfaat konsumsi 
sayur dan buah pada anak, efek jika kurang konsumsi sayur dan buah 
serta akibat dari perkenalan sayur dan buah pada anak.  
3. Bagi peneliti lain 
Sebagai bahan dan informasi bagi peneliti lanjutan dalam melakukan 
penelitian. 
 
E. Keaslian Penelitian  
Peneliti serupa pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun 
penelitiannya yaitu : 
1. Fitria Laras Azadirachta, Sri Sumarmi (2017) meneliti tentang 
“Pendidikan Gizi Menggunakan Media Buku Saku Meningkatkan 
Pengetahuan dan Praktik Konsumsi Sayur dan Buah Pada Siswa 
Sekolah Dasar”, jenis penelitian yang digunakan adalah quasy-
experiment dengan pendekatan pre-test-post-test control group design. 
Hasil uji pada kedua kelompok menunjukkan tidak ada perbedaan 
pengetahuan (p=0,220) dan praktik (p=0,091) antara kedua kelompok. 
Hasil post-test menunjukkan tidak ada perbedaan pengetahuan 
(p=0,421) dan praktik (p=0,810) antara kedua kelompok. Terdapat 




(p=0,000) antara sebelum dan sesudah diberi media buku saku. Pada 
kelompok kontrol, menunjukkan bahwa leaflet tidak mempengaruhi 
pengetahuan (p=0,052) namun mempengaruhi praktik (p=0,001). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
penggunaan media buku saku mempengaruhi pengetahuan dan praktik 
siswa. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 
jenis penelitian quasi eksperimental. Perbedaannya yaitu terletak pada 
subjek yang akan diteleiti yaitu anak pra sekolah .  
 
2. Farisa (2012). Meneliti tentang “hubungan sikap, pengetahuan, 
ketersediaan, dan keterpaparan media massa dengan konsumsi buah 
dan sayur pada siswa SMPN 8 Depok tahun 2012”, penelitian ini 
menggunakan desain cross sectional. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi buah 
dan sayur pada remaja awal di Depok. Dari hasil bivariate 
menggunakan uji chi-square terdapat hubungan yang bermakna antara 
sikap (OR=4,5; CI=1,2-17,4), pengetahuan (OR=2,6; CI=1,3-4,9), 
ketersediaan buah dan sayur di rumah (OR=4,5; CI=1,2-17,4) dan 
keterpaparan media massa (OR=4,5; CI=1,2-17,4), dengan konsumsi 
buah dan sayur. Penelitian sebelumnya menggunakan disai cross 
sectional, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 




Control Group. Persamaannya terletak pada variabel yang akan di teliti 
yaitu variabel pengetahuan. 
 
3. Manilet (2018). Meneliti tentang “ hubungan pengetahuan ibu dan 
waktu pengenalan sayur dengan kebiasaan konsumsi sayur pada anak 
pra skolah (3-5 tahun)di kota Yogyakarta”, jenis penelitian ini 
penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan 
waktu pengenalan sayur dengan kebiasaan konsumsi sayur pada anak 
pra skolah (3-5 tahun) di kota Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 
yaitu sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang 
yaitu sebanyak 12 orang (68,5%), sedangkan responden yang memiliki 
pengetahuan yang baik ada 57 orang (31,5%). Hasil uji statistic chi- 
square, tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai p-value (0,000) < 
(0,05) yag menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan ibu dengan konsumsi sayur pada anak PAUD di 
kota yogyakarta. Penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional, sedangan 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan 
rancangan Non Equivalent Pretest-Posttest With Control Group. 
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